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PRAKATA

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT karena selesainya
penyusunan buku ini. Tujuan dari penyusunan buku ini tidak lain adalah
untuk membantu mahasiswa mempelajari berbagai konsep psikologi kognitif
dan memberikan wawasan tambahan terkait kajian-kajian teoretis dalam ilmu
psikologi kognitif.

Buku ini teridiri dari beberapa tema yang akan dibahas, pada bab awal
akan ada pembahasan terkait sejarah perkembangan psikologi kognitif hingga
perkembangan teknologi dalam mengkaji proses-proses koginitif serta
mengetahui aktivitas otak yang muncul pada keadaan tertentu. Selain itu
terdapat juga pembahasan mengenai struktur bagian otak yang memiliki
peran-peran penting dalam proses-proses kognitif, khususnya mengenai
persepsi. Kemudian tema di bab selanjutnya, kita akan memasuki bahasan
mengenai berbagai jenis atensi, begitu pun kaitan atensi dan persepsi. Area-
area otak yang berkaitan dengan pemrosesan informasi visual juga akan
dibahas di bab ini.

Selain itu, paparan mengenai visual imagery dijabarkan di bab selanjutnya
Sebagai hasil dari warisan primata, sebagian besar otak kita memproses
informasi visual. Kita menggunakan struktur otak ini sebanyak yang kita bisa,
bahkan tanpa adanya sinyal visual dari dunia luar, dengan menciptakan
gambaran mental di kepala.

Kita akan mengetahui bagaimana suatu memori terbentuk, dipertahankan,
dan memudar, proses memasukan informasi tentu sangat berperan penting
dalam hal ini. Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja memori
salah satu yang paling penting adalah bagian otak mana yang akan berperan
dalam proses tersebut. Maka dalam buku ini akan membahas terkait bagian-
bagian otak mana yang berpengaruh dalam proses ingatan atau memori dan
representasi pengetahuan.

Pertanyaan mengenai expertise atau keahlian yang biasanya didefinisikan sebagai
sesuatu yang telah memperoleh keterampilan khusus dalam, atau pengetahuan,
subjek tertentu melalui pelatihan profesional dan pengalaman praktis. Bagaimana
sebetulnya proses ‘ahli’ dan ‘amatir atau pemula” ini jika dikaji dalam pendekatan
psikologi kognitif, bagaimana prosesnya dan apa saja faktornya.

Pada bab terakhir, kita akan membahas 2 bab sekaligus, yaitu pengambilan
keputusan dan penalaran dalam perspektif psikologi kognitif. Bagian pertama
membahas bagaimana kita membuat pilihan dan judgement. Judgement dan
decision making digunakan untuk mengambil pilihan atau untuk mengevaluasi
peluang. Setelah itu, kita memperhatikan berbagai bentuk reasoning. Tf”u_an
dari reasoning adalah untuk decision making, baik secara deductive dari prinsip-
prinsip maupun inductive dari bukti-bukti. Anda akgn dlant_arkap untuk bisa
memahami kaitan keduanya dalam proses kognitif kita sehari-hari.
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Pernakah kita berpikir atau membayangkan bagaimana
seseorang dapat melakukan konsentrasi penuh saat sedang
memasukan benang ke dalam jarum, sementara di belakangnya
bersahut-sahutan suara orang berbicara atau berteriak? Atau
misalnya, pernahkah kita membayangkan bagaimana caranya
seseorang dapat membayangkan jalan menuju sebuah tempat
hanya dengan memberikan sebuah patokan?

Bagaimana cara anda mengambil keputusan membeli
sebuah barang di supermarket, sementara banyak sekali pilihan
merk dagang dan jenis barang yang tersedia? Pertanyaan tadi
dapat kita diskusikan berdasarkan kajian dari buku ini yang
akan mengupas komponen fungsi koginitif pada individu.
Psikologi kognitif pada prinsipnya adalah cabang dari ilmu
psikologi yang membahas bagaimana manusia berpikir.

Melalui Psikologi Koginitif, kita akan mempelajari secara
komprehensif bagaimana manusia berpikir, merespon stimulus,
menyimpan memori, membantu menyelesaikan masalah, dan
bahkan bagaimana akal akhirnya dapat membuat setiap
manusia berbeda satu sama lain. Psikologi Kognitif juga
memberikan kontribusi penting bagi pemahaman kita tentang
bagaimana proses kerja otak dan gangguan yang terjadi
dalamnya yang mencerminkan fungsi abnormal, seperti masalah
agnosia, visual-persepsi, dan lain sebagainya.
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